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amanan Ketertiban Ma-
syami{at {Kamtibmas) baik
secara rutin dan tidak rutin.

wiKegiatan yang rutin dilakukan oleh
'mhsya'rakat berupa: Hari raya Keagamaan,
seperti-1dul Fitri, Idut:Adha, Natal, Nyepi,
Galungan, dll: Acara yang diadakan secara
lokal; yaitu pesta ‘adat, seperti: Karapan
sapi di-Madura. Hari-hari nasional, vaita:
17 Agustus hari kemerdekaan, Tahun Baru.
~“Pesta politik pemiiu.

Anton Tabah mengatakan, dal am peni-
e sudah menjadi salah sate kgiatan nitin
Polri dalam melakokan pengamanan. Polri
sudah belajar-dari pengalaman: sebe-
lumnya. Padamasa orde barer sudah meng-
alami 6 penulu. Yaitu di tahun 1971, 1977,
1982,:1987, 1992, dan Pemilu awal era
reformasi tahun 1999, dari pengalaman-
pengalaman tersebut menjadi modal yang
sangat berharga.

‘Dipemila 2004 ini terdapat kekhasan
yang betum pernah-dilakukan dalam pemilu-
pemilu-sebelumnya. Karena dulu hanya
memilih badan legislative saja. Sekarang
memilih ' DPR, DPRD, DPD (Dewan
Perwakilan Daerah). Pemilihan amwm untuk

PARTAI FIR

- jaman Orbahanya Eiﬁap riai pohtﬂ\
Polri- menumnl\an _Jumlah pmsoml

mas) sepern Hzmmp, Kdmra;

Kapolri .dan dosen luar biasa UGM Yog-
yakarta it menjelaskan dalam pengamanan
pemilu terdapat beberapa tahapan, yaitu:
tahapan awal dan tahapan inti. Tahapan
awal yakni kegiatan persiapan penetapan
jumlah- penduduk - sampai dengan
pengesahan ‘dan pengumuman Presiden
dan Wakil Presiden. Pada tahap ini kecil
kemungkinan untuk pengerahan massa
besar-bésaran. -Jadi penggelaran
kekuatannya menocrunakdn 1/3 kekuatan
organik Polri. -

- Pada tahapan inti, pelaksanaannya yang
dimulai.-dart kampanye sampai dengan
pemungutan dan perhitungan suara. Pada
tahap ‘inilah yapg paling rawan terhadap
pelanggaran, Baik pelanggaran terhadap
ketentnan ~penyelenggaraan Pemilu
maupun peraturan perundang-undangan
secara umum seperti unjuk rasa tanpa
memberi tahukan kepada Polisi sampai
konflik antar kontestan. Dalam hal ini terjadi
pengerahan massa besar-besaran khusus-
nya pada kegiatan kampanye denan peser-
tafkontestan yang cukop banyak dan walktu
yang cukup lama. Gangguan-gangguan
kartibmag pada tahapan ini dapat berupa:

-Anton Tabah ‘yang juga Stat Khusus _]\eamamn Ianmyez disesmﬁﬂn

Personit TNI dg]mluq&an apabilz
diperlukan: Sebab ada aturan Internasioial
yang harus dipatuhi, yaitu: perlibatan militer
ada aturan-internasional yang ketat: jika
tidak akan menjadi masalah seriusidan
merepotkan Indonesia sendiri. Isu global
yang sedang disosialisasikan adalahcivil
society artinya negara garus dibangun de-
ngan mengedepankan aspirasi rakyat (de-
mokrasi) dan supremasi hukum. Jadi sys-
tem demokratis tidak memungkinkan ka-
langan militer mengambil keputusan sendiri
untuk terlibat dalam otoritds sipilitanpa

persetujuan institusi- sipil sepeiti
residen, ‘DPR dan  Mentri

memilih secara langsung Presiden dan Wa-
kil Presiden. Pemilu kali ini berbeda sebaby
akan memilih tidak hanya anggota DPR,
DPRIDY, Presiden dan Wakil Presidensecara
langsung, vaitu langsung mencoblos nama
yvang sudah tertera di kertas suara, demikian
penjelasannya.

Dalam kampanye Pemilu pada jaman
Orba dilaksanakan selama 2 bulan, Sedang
pemiln 2004 yang akan datang dilakukan
selama 8 bulan. Disamping itu dalam pemilu
ini dalam melakukan pengamanan akan

pengrusakan, pembakararn, penganiayaan,
konflik antar pendukung, sabotase, dan
terror. Untuk mengantisipasi hal tersebut
Polri menggelar Operasi Khusus Kepolisian
{Opssus) kendali pusat dengan sandi
Operasi Mantab Brata. -

Tahap akhir ada 2 kegiatan yaitu pelan-
tikan-Anggota Legislatif/DPD dan pelan-
tikan Presiden dan Wakil Presiden. Jadi di
tahap ini kegiatan difokuskan di ibukota
negara lakarta. Diperkirakan gangguan
kamtibmas yang timbul adalah kerawanan
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'dipnontaskan untuk alat Iiomuml\asz _
-trdnspmtas: pcmlatdn yano Ian:ﬂsunu

..pemi!u saja, bah%.an komunﬂ\q

mmm mencrimddp

' .pesu‘iapemllu Sebqumlah'mtmw}i" pusat
-telah mernbentuk memory of undel standing

denhs d_cngqn_ p_a:pol__—pa_r_po_l_
pemilu. . Demikian . _A_nto';_l.__
menelaskan. IZ%D}?‘\O
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' tuduhan-tuduhan‘adanya kerjasama,.“ kaia Anggota Komisi 1 DPR Al

-Persoalan teknis lainya.yaity masalah pencetakan kertas suara ‘dan -

kei‘epatan pengirimannya ke seluruh-TPS. Pasaln ya, pengiriman tersebut,

-tfdak lah.mudah. Saat.ini.-fransportasi aniar. propinsi saja.belum memadai,. .-

lagi sampaj ke pe!osok desa.. Salain.kedua masalah tersebut, dalam

proses p_endafiaran pemilift menurat Fungsionaris PDI-P juga masih banyak
kendalg’ yang - belum 1erselesaikan.” Padahal, pendaftaran pemilih

seharusnya sudah selesai bulan Mei 2003, tetapi sampai sekarang banyak

masyarakat yang belum terdaftar. Df Jakaﬁa masih banyak-warga yang

belum: masukdalam daftar pemilih. " “fadi sa-ya ragu apakah pem;!
"sekarang ‘akan tepat wakiu,“tutur tokoh Paranormal ini. i :
Parmadi semakin ragu:-ketika melihat:kurangnya sosialisasi sistem

tanda gambar,"tagasnya, Padahal pemilih pada pemiiu 2004 . nanii harus
mencoblos tanda gambar dan.nama yang akan dilanjutkan, dengan

pemmhan presiden dan wakil presiden. Sedangkan masalah yang:__

writ Permadi murncul ke

n melakukan pengawasan
aneh, bisa-bisanya menudih partai -partai y
tahunnya sebagai bentuk kampanye,” tandasny:
malahligak diberiakukan: kepada’ calen ‘presiden.
melihat:sendiri-beberapa calon presiden vang tela
-dirinya.: Sementara pariai-peseria-pamilu tidak
"Kampanye presiden dini-kok didak digubris,” katanya.”
- Permasglahan lainnya-kata Permadi berasal dariintemal pariai pesert

dif.'m n Pa

;Soa nya, mas:ng-masmg
..caleg.
g "menganggap ﬂka mereka
. ndm Persoa!an tekms misa nya L
] n kofak suara Sejak tender dilakikan, stdah muncul )
persoalan, Tender, berjalan tioak semestinya. “Ada indikasi permainan .
‘yang dilakukan oknim.’ “Akibalnya, ferfadi keributan-keributan, “dan’ muncul-

-"_'ururnya 10, kalau disosialisasikan ‘dengan baik, bisa fugaria terpflin:
.n.nama.dengan nomor 10 ity banyak dikenal‘masyarakat, pemilih: pasn
‘akan: mengobiosnya,” ungkapnya.-Perscaian yang dihadapi paniai;juga
-ferjadi karena banyaknya calon legislative-yang memalsukan ffazah.dan
:memanipulasi. data-data lainnya demi memenuhi syarat pencalonan.-

 seharusnya telah jauh-jault hari memberitahukan kalau memang
- sulit dilaksanakan, Tujuannya untuk mengantisipasi jika pernilu harus
" diundur. “Jika pengunduran ]adwaf pemn’u dilakukan mendadak dapat

““dimantaaikan ofeh partai-partal yang merasa tidak akan menang.’ Bukan
‘hanya sekedar protes vang mungkrn m@reka Iakukan fetap: bisa meng rah

pemmhan umuim nanti, Sosialisasi sistern pemilu 2004 masih sangat kurang. -
“Seakan-akan.pemilu-ini masih seperti.pemily 1999, hanya mencoblos. - penanggung. jawab keamanan.uniuk bekerja -lebih keras. Polri dalam
--melaksanakan fugasnya, akan dibantu oleh, personit dari TN Pelibatan
. ’satgas Partai, menurut Permadi, bisa memicy. bentrokan antar saigas.
- Mau fidak mau salgas partal. lebih loyal kepada partainya. Kelau banyak

- satgas yang turun ke jalan bisa terjadi benturan o lapangan. “Lebrh baik

‘diterjunkan ke lapangan

'pe_mfju. Perebutan “nomor fad". mesupakan pemicu yang paling kuat.

parpol

endapaikan nomor jadi,
: pilih sebagai-angg g mnya;
Permadh’ nomor urut jtu tidak membaiva banyak peng -anih. "Bia omor

© ‘Melihat kekurangan-kekurangan tersebut, KPU menurut P

menimbulkan keributan-keributan, ujarnya; Kesempatan tersebii bisa

kepada findakan anarkis. .
:Banyaknya.potensi yang bisa memicu konﬂfk menunrut Polri sebaga:

engaman diserahkan pada Polisi dan Tentara,” ujarmya.

. Menurut Permadi, kinerja kepohs:an sendiri dalam melakukan
ngamanan pemilu 2004 secara normatif sudah bagus. Walaupun
emikian‘polis] harus menyiapkan diri dengan baik. Begitu | ]uga ‘dengan
niara. Sayangnya Permadi meragukan jumiah personil polisi yang
Mposisi perbandmgan polisi di Indonesi belum

88 ia.m
* Pemilu 2004

yang
marupakan
tugas dari
SKPUL ity

beelum
S sampai ke
desa-desa. Oleh karena itu, KPU mentut Syaiful
harus febih giat dalam mansosialisasikan aturan
mekanisme pemilu 2004 fiu sendiri, “Jangan
sampai di pemilihan nanti, banyak suara yang

,rde s_ebaga;mana ai -Negara—negara' lain. ,'.. '
Sedangkan dalam’ melaksanakan. fugasnya,
‘polisi harus benar-benar néiral sesuai dengan

. Nangroe Aceh Darussa.'a
_pengamanan dr!aku””n of@h__" ahs

-Harapan Syéﬁful mudah»mudahan'p milit 20
dapat berhasil dengan baik. ¥ DNG”

$8E
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3ad1-b’1nyak S@kﬁll s_uam yana terb ng
‘petcuma, sehingga banyak ydng tidak

: Semra yuridis, iugas: punnamanm

ciaiam negen memancr memach tugas po}m '--

m usan partai

ta percaya I«.epada Lupnlman dm blSd
mela}\smakan tuwasnyq secara bmk

Teld _ald:Efiench 1:1%15 pulmmandn_ NI
Pelmlukdhunmmupzﬁ\anmvasbmtyann R

“harus dilaksanakan, Oleh karena itu, negara . ...

memberi dukungan dana operasional yang -~
: Em tidak scperu dana rutin
a blaya khusus Imm wak;l R

ketua Komisi E

“Lebih’ Lm]at angm)ta DPR: dzm fxaLsI ' .
PKB ini ‘mengatakan bahwa biayanya - .
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. :Berbamu peasoa}an
kcbangsaa.n terus: menyailmuu
negeri yang mer del\a padatanggzal
17 Aoueius 1945; Separails,me
ma<51h ' ‘mengancanm

berlanjut, Poso, M@
dan Papua belu
keten traman

ahasiswa Universiias Dr. Supomo Beragama

) elama ini, sebaﬁax aktiﬁs y&ng pemah mengikp
: --berbaaa; aksi:yang digelar mahasiswa ini. sering
. -berhadap'm deitgan’ polisi yang-bertindak- represif:

- Padahal, cara penanganan tersebut, menur utnyaakan
' '-'memperhuruk citra polisi sebagai pelindung dan’

pengayom’ masyarakat. Dalam
pemile nanti mpremf hanya
“dilakukan _}ﬁ\a kondisi saugat
' Uent:nv
_ Agar masyqrakdt dapat
i merasa aman, Polisi menurutnya,
tidak bisa bekerja sendiri. Mereka,
harus menggalang elemen Jain:
yang terkait, baik itu KRBUY
Panwasiu, partai po]stik LSM
““dan lainnya. '

Sedangkan kepada pa:a kon-_
testan pemiiu nanti, mahaslswa'
semester sembilan ini mengha:
rapkan agar mercka ber_ma;__n'
dengan fair dan aspiratif. Parpol,
tidak perlu melakukan intrik-intrik
atau manufer yang bisa mem-
perkeruh suasana. “Masyarakat
telah jenuh dengan adegan yang
-dimainkan,” tegas mahasiswi
yang tidak begitu percaya denvan'
partai politik.

Sampal saat ini, Parpo]
katanya  lebih b'myak
mengutamakan kepentingan
kelompoknya daripada
kepentingan masyarakat dan
bangsa. Mereka lebih sering

srerarrn lor lont

da Poh“; Sebaﬂm penanggung 3aw¢1b
pumlu nanti, ja menginginkan adanya

pembah(,n dalam tindak pengamanan, “Polisi harus
1eb1h mcn ﬂedepanlnn pendc}\dmn persuaﬁn ddi‘lp&dd w

misi yang jelas,

o, o A
PR AT B x;nnn_}w»vt

an  ketika kampanye. Tetapt
setelah mendapatkan kursi, para
politisi lupa dengan janjinya:

Ketidakpercayaan dirinya, juga karena belum ada
partai poiitik yang mempunyai platform den gan Vlsl_

Dengan dilaksanakannya pemilihan pxeexdcn daﬁ

wakil presiden secara Tangsung, Rinita berharap akan
_ terpilihnya perimpin yang bijaksane, bukan pemim-

pin yang cerdas.

MYITMAN

“Bijaksana pasti cerdas, sedangkan
orang yang cerdas belum tentu bijaksana,”

ugarnya.
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sya: 81
tidak tahu: Belum 1aivl_pei’samwan pohi;h yanctzdaksehat Pach pemxlu

an“sa yang, paimg epa gonta- szant; p;u;xden
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